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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

tayangan podcast Krisdayanti yang membahas gajian dan tunjangan DPR dalam 

channel YouTube @AkbarFaizalUncensored terhadap minat masyarakat menjadi 

anggota DPR, dapat disimpulkan bahwa tayangan tersebut memiliki pengaruh 

positif terhadap minat masyarakat menjadi anggota DPR. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa semakin tinggi terpaan masyarakat terhadap tayangan 

podcast, semakin tinggi pula kecenderungan minat masyarakat untuk 

mempertimbangkan keterlibatan dalam politik, khususnya menjadi anggota DPR. 

Pengaruh tersebut dapat dimaknai bahwa informasi mengenai gaji, tunjangan, 

fasilitas, serta pembahasan mengenai kehidupan anggota DPR yang disampaikan 

melalui format podcast mampu menarik perhatian masyarakat dan membentuk 

pengetahuan, sikap, serta kecenderungan untuk terlibat dalam politik. 

Tayangan podcast tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian 

informasi, tetapi juga menjadi stimulus yang dapat membentuk minat masyarakat 

melalui proses kognitif, afektif, dan behavioral. Informasi yang diperoleh 

masyarakat mengenai anggota DPR dapat memperluas pengetahuan mengenai 

lembaga legislatif dan peran anggotanya. Pengetahuan tersebut kemudian dapat 

mendorong munculnya ketertarikan dan keterbukaan terhadap dunia politik, yang 

selanjutnya berkembang menjadi keinginan untuk terlibat dan mempersiapkan diri 

menjadi anggota DPR. Temuan ini menunjukkan bahwa terpaan media digital, 

khususnya podcast politik, memiliki peran dalam membentuk orientasi masyarakat 

terhadap politik praktis. 

Besarnya kontribusi tayangan podcast dalam menjelaskan minat 

masyarakat menunjukkan bahwa konten digital dengan pembahasan politik yang 

dikemas secara terbuka dan komunikatif dapat menjadi salah satu faktor yang 

mendorong munculnya minat terhadap karier politik. Meskipun demikian, minat 

masyarakat menjadi anggota DPR tidak sepenuhnya terbentuk oleh tayangan 

podcast karena masih terdapat faktor lain di luar penelitian yang turut 

memengaruhinya, seperti lingkungan sosial, pendidikan politik, pengalaman 

organisasi, latar belakang keluarga, dan kondisi politik. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, H₀ yang menyatakan bahwa tidak 

terdapat pengaruh tayangan podcast Krisdayanti yang membahas gajian dan 
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tunjangan DPR dalam channel YouTube @AkbarFaizalUncensored terhadap 

minat masyarakat menjadi anggota DPR ditolak, sedangkan Hₐ yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh tayangan podcast Krisdayanti terhadap minat masyarakat 

menjadi anggota DPR diterima. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan 

bahwa tayangan podcast Krisdayanti yang membahas gajian dan tunjangan DPR 

dalam channel YouTube @AkbarFaizalUncensored berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat masyarakat menjadi anggota DPR. 

5.2 Saran 

Bagi kreator konten dan praktisi media digital, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa format podcast yang mengutamakan transparansi dan 

kejujuran memiliki daya pengaruh yang sangat besar, sehingga perlu 

diimbangi dengan penyajian konteks yang menyeluruh agar khalayak tidak 

hanya tergiur aspek finansial semata, tetapi juga memahami tanggung jawab 

dan tuntutan etis dari jabatan legislatif. Bagi lembaga DPR, penelitian ini 

memberikan pelajaran bahwa transparansi informasi yang dikomunikasikan 

secara autentik melalui platform digital justru dapat memperkuat hubungan 

antara lembaga negara dan masyarakat, sehingga keterbukaan informasi 

publik perlu lebih dioptimalkan. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

memperluas jumlah sampel agar hasil dapat digeneralisasi lebih luas, serta 

mengeksplorasi variabel-variabel lain yang memengaruhi sisa 19,4% di luar 

model penelitian ini, seperti tingkat kepercayaan terhadap institusi DPR, 

latar belakang pendidikan politik, atau pengaruh media lain yang 

dikonsumsi secara bersamaan. 

 

 

 

  


